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BAB II 

TINJAUAN TEORETIS 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Perilaku Konsumtif 

2.1.1.1 Pengertian Perilaku Konsumen 

Menurut Engel, Blackwell dan Miniard (Utami, 2017: 71) perilaku 

konsumen diartikan “..... Those actions directly involved in obtaining, consuming, 

and disposing of product and services, including the decision processes that 

precede and follow this action”. “Perilaku konsumen merupakan tindakan-tindakan 

yang terlibat secara langsung dalam memperoleh, mengkonsumsi, dan membuang 

suatu produk atau jasa, termasuk keputusan yang mendahului dan mengikuti 

tindakan-tindakan tersebut”.  

Menurut Hawkins, Best dan Coney (Utami, 2017: 71) “Perilaku konsumen 

adalah studi tentang bagaimana individu, kelompok atau organisasi melakukan 

proses pemilihan, pengamanan, penggunaan dan penghentian produk, jasa, 

pengalaman atau ide untuk memuaskan kebutuhan terhadap konsumen dan 

masyarakat”. 

Dari pengertian tersebut, perilaku konsumen dapat diartikan sebagai 

sebuah studi yang menjelaskan bagaimana konsumen melakukan kegiatan 

konsumsi dari awal pemilihan sampai dengan memakai produk untuk memenuhi 

kebutuhannya.  

2.1.1.2 Konsumsi, Konsumtif dan Konsumerisme 

Kegiatan ekonomi dalam masyarakat terbagi menjadi tiga yaitu konsumsi, 

distribusi dan produksi. Salahsatu ciri masyarakat modern adalah konsumsi yang 

lebih berorientasi pada gaya hidup dibandingkan dengan kebutuhan. Konsumsi 

diartikan sebagai suatu kegiatan menghabiskan nilai suatu produk oleh individu 

untuk memenuhi kebutuhannya. Banks (Budiawati, Disman dan Rahayu, 2018: 24) 

mengungkapkan “Konsumsi adalah penggunaan barang-barang materiil dan jasa 
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guna memuaskan keinginan manusia. Istilah konsumsi erat kaitannya dengan 

konsumtif dan konsumerisme”. 

Menurut Budiawati, Disman dan Rahayu (2018: 24) “Konsumtif dapat 

diartikan sebagai penggunaan dan atau pembelian barang yang bukan didasarkan 

pada tuntutan kebutuhan, melainkan karena faktor gengsi”. Perilaku konsumtif ini 

muncul tidak lepas dari sifat individu yang ingin dihargai. Kondisi seperti itu 

semakin lama akan mengarah kepada konsumerisme. Budiawati, Disman dan 

Rahayu (2018: 25) “Konsumerisme menunjukan paham atau ideologi yang 

menjadikan seseorang atau kelompok dalam melakukan proses konsumsi atau 

pemakaian barang-barang secara mencolok atau berlebihan, sehingga manfaat yang 

diperoleh dari mengkonsumsi barang-barang tersebut tidak dirasakan dari barang 

itu sendiri melainkan dari dampaknya terhadap pihak lain”. 

2.1.1.3 Pengertian Perilaku Konsumtif 

Menurut Sumartono (Prihastuty dan Rahayuningsih, 2018: 124) “Perilaku 

konsumtif diartikan sebagai suatu tindakan memakai produk yang tidak tuntas, 

artinya belum habis sebuah produk yang dipakai seseorang telah menggunakan 

produk jenis yang sama dari merek lainnya atau dapat disebutkan, membeli barang 

karena adanya hadiah yang ditawarkan atau membeli suatu produk karena banyak 

orang memakai barang tersebut”. 

Djuwitaningsih (2018: 3) mendefinisikan “Perilaku konsumtif sebagai 

perilaku mengkonsumsi barang-barang yang sebenarnya kurang atau tidak 

diperlukan (khususnya yang berkaitan dengan respon terhadap konsumsi barang-

barang sekunder, yaitu barang-barang yang tidak terlalu dibutuhkan)”. 

Berdasarkan pemaparan pengertian tersebut perilaku konsumtif diartikan 

sebagai perilaku individu dalam melakukan kegiatan konsumsi yang tidak disertai 

dengan pertimbangan yang rasional dalam melakukan pembelian dan lebih 

didorong oleh keinginan untuk memiliki barang bukan atas kebutuhan yang harus 

dipenuhinya. Dalam hal ini, perilaku konsumtif cenderung dapat dilihat dari 

perilaku kaum milenial atau remaja seperti membeli barang-barang secara 

berlebihan, memburu alat komunikasi terbaru dan lain sebagainya. Perilaku 



9 

 

konsumtif yang apabila dibiarkan secara terus-menurus, akan memberikan dampak 

negatif seperti individu yang semakin boros, berhutang dan meningkatnya 

penggunaan kartu kredit untuk memuaskan hasrat dan keinginannya.  

2.1.1.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumtif 

Konsumsi merupakan kegiatan menghabiskan nilai suatu produk untuk 

menunjuang kebutuhan hidupnya. Dalam menentukan perilaku konsumsinya, 

terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumsi seperti yang 

dikemukakan oleh Kotler (Pratama, 2017: 139) yaitu faktor Psikologis, faktor 

budaya, faktor pribadi dan faktor sosial.  

1. Faktor Budaya 

Budaya memiliki hubungan yang erat dengan masyarakat dan dapat 

dicontohkan dalam konsumsi makanan pokok. Misalnya, Papua dan Jakarta 

memiliki budaya konsumsi yang berbeda. Di Papua masyarakat kebanyakan 

mengkonsumsi sagu dan di Jakarta kebanyakan mengkonsumsi nasi.  

2. Faktor Sosial 

Manusia sebagai mahluk sosial tentunya akan selalu dipengaruhi oleh 

lingkungannya, tidak terkecuali dalam hal konsumsi. Ketika seorang individu 

bersosialisasi dengan individu lain maka akan mempengaruhi bagaimana 

individu tersebut melakukan konsumsi. Misalnya, dengan adanya kelompok 

acuan. Ketika seseorang memiliki rasa ingin sama dan diakui oleh kelompok 

sosialnya, maka akan mendorong individu tersebut untuk melakukan atau 

membeli produk yang sama dengan kelompoknya.  

3. Faktor Pribadi 

Perilaku konsumsi seseorang dapat dipengaruhi oleh karakteristik pribadi 

individu tersebut seperti umur, jenis kelamin, pekerjaan dan gaya hidupnya.  

4. Faktor Psikologis 

Faktor psikologis erat kaitannya dengan jiwa atau mental individu. Faktor 

psikologis terdiri dari faktor pengetahuan, motivasi, persepsi, keyakinan dan 

sikap seseorang.  
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2.1.1.5 Aspek-aspek Perilaku Konsumtif 

Dalam melakukan konsumsi, terdapat beberapa aspek yang menjadi 

karakteristik dari seseorang dalam berperilaku konsumtif. Menurut Lina dan Rasyid 

(Pratama, 2017: 141) bahwa perilaku konsumtif terdiri dari berbagai aspek yaitu 

impulsive buying, wasteful buying dan non rational buying.   

1. Pembelian impulsif (Impulsive Buying) 

Pembelian impulsif adalah perilaku dimana seorang individu melakukan 

suatu pembelian yang tidak direncanakan sebelumnya dan tanpa pertimbangan.  

2. Pembelian boros (Wasteful Buying) 

Pembelian boros adalah suatu pembelian yang dilakukan seseorang 

berdasarkan keinginan tanpa melihat kebutuhan.  

3. Pembelian tidak rasional (Non Rational Buying) 

Pembelian  yang tidak didasarkan pemikiran rasional merupakan suatu 

perilaku konsumsi yang dipengaruhi oleh emosional seseorang.  

2.1.2 Rasionalitas  

2.1.2.1 Pengertian Rasionalitas 

Rasionalitas adalah sesuatu hal penting bagi manusia dalam kehidupan 

manusia. Dagun (Hamidi, 2010: 10) menyatakan ”Konsep rasional dalam manusia 

ekonomi adalah kegiatan ekonomi sebagai kegiatan yang  masuk akal, rasionalitas 

sebagai masuk akal dalam kegiatan ekonomi adalah menjadikan istilah-istilah 

ekonomi masuk akal”. Menurut plato (Hamidi, 2010: 10) “Rasionalitas merupakan 

ciri esensial dari jiwa manusia”. Rasionalitas dapat membawa seorang individu 

untuk bertindak lebih baik, memahami lebih baik dan hidup lebih baik.  

Aristoteles (Hamidi, 2010: 10) memakai rasionalitas sebagai logos, yaitu 

kemampuan manusia menalar untuk mengetahui dan memahami sesuatu. 

Rasionalitas ini berpijak pada Nous, yang didefinisikan Aristoteles sebagai “… The 

part of the soul by which it knows and understands”. Dengan adanya nous tersebut 

manusia memiliki hasrat akan pengetahuan dan pengalaman.  

Berdasarkan pemaparan tersebut , rasionalitas  merupakan ciri yang 

melekat didalam jiwa manusia berupa kemampuan dalam memahami sesuatu untuk 
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mencapai hidup yang lebih baik. Dalam konsep ekonomi, rasionalitas dapat 

dihubungkan dengan kelangkaan yang merupakan masalah mendasar dalam 

ekonomi. Kelangkaan muncul ketika sumber daya yang dimiliki tidak dapat 

memenuhi apa yang dibutuhkan oleh individu. Ketika individu dihadapkan dengan 

adanya peristiwa tersebut, maka individu harus memilih berbagai alternatif-

alternatif  yang ada untuk memenuhi semua kebutuhannya secara rasional/masuk 

akal dalam menentukan pilihan terbaik. 

2.1.2.2 Perilaku Rasional  

Menurut Yusnita (2010: 32) perilaku rasional adalah perilaku konsumen 

yang didasari atas dasar pertimbangan rasional (nalar) dalam memutuskan 

mengkonsumsi produk.  Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi rasional 

atau tidak rasional dalam melakukan konsumsi yaitu: 

1. Tingkat pendidikan, tinggi rendahnya pendidikan berpengaruh terhadap 

rasionalitas berkonsumsi. Tingginya tingkat pendidikan yang dimiliki individu 

akan membuatnya semakin rasional dalam memilih alternatif yang ada.  

2. Usia, semakin dewasa usia seseorang membuat individu bertindak bijaksana. 

3. Kematangan emosional, orang yang mampu menontrol diri (kematangan 

emosional) akan selalu berhati-hati dalam memutuskan sesuatu.  

2.1.2.3 Indikator Rasionalitas 

Rasional merupakan suatu tindakan yang didasarkan atas pertimbangan 

yang menyeluruh dan dipikirkan secara matang dari berbagai alternatif yang ada. 

Pertimbangan-pertimbangan yang diambil oleh setiap individu, didasarkan atas 

indikator yang paling penting. Menurut Putri, Widodo dan Martono (2016: 186-

187) indikator dari rasionalitas adalah sebagai berikut. 

1. Kebutuhan dasar atau skala prioritas, merupakan susunan kebutuhan seseorang 

yang berdasarkan pada suatu tingkatan dimulai dari kebutuhan yang sangat 

penting dan mendesak sampai kebutuhan yang dapat ditunda. 

2. Kegunaan optimal, mendeskripsikan bagaimana suatu barang atau jasa  

memiliki kegunaan yang terbaik, tertinggi dan paling menguntungkan. 
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3. Sesuai manfaat, mendeskripsikan kesesuaian produk sebagai pemenuh 

kebutuhan individu dengan pertimbangan barang yang akan digunakan sesuai 

manfaat atau tidak. 

4. Kualitas, merupakan  baik buruknya sesuatu produk. Kualitas biasanya mengcu 

pada seberapa lama produk tersebut bertahan. 

2.1.2.4 Prinsip-prinsip Rasionalitas Ekonomi 

Dalam melakukan kegiatan konsumsi, setiap individu memiliki banyak 

sekali keinginan, tetapi keinginan-keinginan tersebut dibatasi oleh kemampuan 

individu itu sendiri dalam memenuhinya. Menurut Rianto dan Amalia (2010: 70-

73) terdapat empat prinsip-prinsip dalam rasionalitas ekonomi yaitu. 

1. Kelengkapan (Completeness) 

Prinsip kelengkapan atau completeness berkaitan dengan keadaan mana 

yang paling disukai oleh individu diantara dua keadaan atau pilihan. Sebagai 

contohnya individu lebih menyukai sabun X daripada Y. 

2. Transitivitas (Transitivity) 

Prinsip transitivitas atau transitivity berkaitan dengan konsistensi individu 

dalam menentukan piihan yang dihadapkan dalam berbagai alternatif pilihan 

yang ada. Contohnya, ketika individu lebih menyukai produk X daripada 

produk Y dan individu lebih menyukai produk Y lebih daripada produk Z. 

Maka individu tersebut lebih menyukai produk X daripada produk Z.  Hal ini 

menggambarkan individu memiliki konsistensi dalam memutuskan 

menggunakan produk.  

3. Kesinambungan (Continuity) 

Kesinambungan mengemukakan jika individu ketika yang menyukai 

produk X dibandingkan produk Y akan cenderung menyukai produk yang 

mendekati produk X. Sebagai contoh dimana individu lebih menyukai 

handphone Samsung dibandingkan Nokia, sehingga model  handphon 

Samsung akan lebih disukai dari model handphone Nokia. 
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4. Lebih banyak selalu lebih baik (The more is always the better) 

The more is always the better  hampir sama dengan apa yang dijelaskan oleh 

kurva indefern dimana tingkat kepuasan individu akan meningkat ketika 

mengkonsumsi lebih banyak.  

2.1.3 Literasi Ekonomi 

2.1.3.1 Pengertian Literasi Ekonomi 

Pendidikan sebagai aspek dan bekal yang penting dalam kehidupan 

manusia yang dapat mempengaruhi perilakunya, termasuk dalam kegiatan 

konsumsi. Melalui pendidikan kualitas hidup seseorang akan lebih meningkat, 

sehingga mereka memiliki wawasan yang luas. Salah satu yang harus dikuasai oleh 

setiap individu adalah wawasan mengenai literasi ekonomi.  

Menurut North Central Regional Educational Laboratory  dalam enGauge 

21 st Century Skills,  

“Economic literacy is the ability to identify economic problems, 

alternatives, costs, and benefits; analyze the incentives at work in 

economic situasions; examine the consequences of changes in economic 

conditions and public policies; collect and organize economic evidence; 

and weigh costs against benefits”.  

Menurut NCEE (Stevani dan Gumanti, 2019: 12) ”Literasi ekonomi adalah 

suatu kondisi yang menggambarkan seseorang dapat memahami permasalahan 

dasar ekonomi secara baik, sehingga dapat melakukan kegiatan ekonomi dengan 

benar”. Mathews (Sina, 2012: 137) mendefinisikan “Literasi ekonomi sebagai 

kemampuan individu untuk mengenali dan menggunakan konsep-konsep ekonomi 

dan cara berpikir ekonomi untuk memperbaiki dan mendapatkan kesejahteraan”.  

Berdasarkan pengertian tersebut, literasi ekonomi merupakan kemampuan 

seorang individu untuk memahami konsep dasar ekonomi yang menjadikannya 

lebih cerdas dalam memanfaatkan sumber daya yang ada untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Dalam menjalankan kehidupan, literasi ekonomi sangat 

dibutuhkan dan berguna bagi individu. Dengan mempelajari literasi ekonomi, maka 

dapat membantu individu dalam mengambil keputusan-keputusan yang berkaitan 
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dengan ekonomi seperti dalam hal konsumsi, produksi dan distribusi barang dan 

jasa.  

Menurut Jappelli (Hidajat, 2015: 5-6) literasi ekonomi tidak hanya penting 

bagi rumah tangga namun juga bagi perekonomian. Jappellio mengklasifikasikan 

manfaat literasi ekonomi kedalam tiga hal yaitu manfaat dari sisi aset (asset side) 

menghadirkan produk keuangan yang komplek, hutang (debt side) kepemilikan dan 

peningkatan kredit dapat meningkatkan resiko keuangan dan dari sisi makro, literasi 

ekonomi memberi konstribusi terhadap kebijakan dan pasar. 

2.1.3.2 Indikator Literasi Ekonomi 

Indikator literasi ekonomi mengacu pada instrumen yang dikembangkan 

oleh The National Council on Economic Education pada The Standards in 

Economics Survey pada tahun 2005 yang dilakukan secara online. NCEE (Rosida 

Maharani, 2018: 223-224) terdapat 20 indikator untuk mengukur pemahaman 

literasi ekonomi yaitu. 

1. Mampu menganalisis perubahan permintaan barang. 

2. Mampu mengelola peran wirausaha. 

3. Mampu menganalisis tingkat harga terhadap kecenderungan 

menabung. 

4. Mampu mengalokasikan pendapatan individu. 

5. Mampu mengalokasikan pendapatan nasional. 

6. Mampu menganalisis perubahan penawaran dan permintaan. 

7. Mampu menganalisis dampak kebijakan perdagangan internasional. 

8. Mampu menganalisis dampak kebijakan pemerintah terhadap 

penetapan harga. 

9. Mampu menjelaskna peran pelaku ekonomi, produsen, konsumen 

dalam pemerintahan dan perekonomian. 

10. Mampu menjelaskan manfaat dari perdagangan internasional. 

11. Mampu menganalisis dampak perubahan permintaan dan penawaran 

terhadap harga barang. 

12. Mampu menjelaskan penggunaan sumber daya terbatas. 

13. Mampu menjelaskan peran pasar modal dalam perekonomian. 

14. Mampu menganalisis cost dan benefit dari transaksi ekonomi. 

15. Mampu menganalisis cost dan benefit dari pengambilan keputusan. 

16. Mampu menjelaskan peran pemerintah dalam perekonomian. 

17. Mampu menjelaskan anggaran Perencanaan Belanja Negara. 

18. Mampu menganalisis dampak inflasi. 

19. Mampu menganalisis pengembangan industri. 

20. Mampu menjelaskan bunga uang.  
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2.1.4 Konformitas 

2.1.4.1 Pengertian Konformitas 

Manusia sebagai mahluk sosial tentunya akan sangat dipengaruhi oleh 

lingkungannya. Ketika seseorang ingin diakui atau merasa sama dengan orang yang 

ada dilingkungannya, maka mereka akan berusaha untuk mengikuti perilaku yang 

ada. Perubahan-perubahan yang terjadi pada manusia tersebut dapat dikatakan 

konformitas. Menurut Myers (2015: 252), “Konformitas adalah bertindak atau 

berpikir secara berbeda dari tindakan dan pikiran yang biasa kita lakukan jika kita 

sendiri”. Oleh karena itu, konformitas adalah perubahan perilaku atau kepercayaan 

agar selaras dengan orang lain. Menurut Baron dan Byrne (Pratama, 2017: 139) 

“Konformitas terjadi ketika individu mengubah tingkah lakunya dengan tujuan 

untuk menaati norma-norma yang ada”. 

Berdasarkan pengertian tersebut yang dimaksud dengan konformitas yaitu 

perubahan perilaku seseorang akibat adanya tekanan dari luar yang biasanya adanya 

keinginan dari orang tersebut untuk sama dengan orang yang ada disekitarnya. 

Konformitas ini biasanya terbentuk dari adanya rasa takut dan ingin diakui oleh 

orang yang ada disekitarnya.  

2.1.4.2 Aspek-aspek Konformitas 

Konformitas sebagai faktor sosial memiliki pengaruh yang besar terhadap 

perilaku individu. Konformitas memiliki aspek  dengan ciri yang khas. David 

O’Sears (Mardison, 2016: 83-85) mengemukakan konformitas ditandai dengan hal 

sebagai berikut yaitu kekompakan, kesepakatan dan ketaatan.  

1. Kekompakan 

Kekompakan yang dimiliki oleh suatu kelompok akan berpengaruh terhadap 

besar atau kecilnya konformitas yang ada. Kekompakan berkaitan dengan 

penyesuaian diri antara individu yang satu dengan yang lainnya dalam 

kelompok. Ketika individu memiliki keinginan untuk menjadi anggota dalam 

sebuah kelompok, maka akan semakin tinggi pula keinginan individu untuk 

menyesuaikan diri dengan kelompok tersebut.  
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2. Kesepakatan  

Pendapat dalam sebuah kelompok dapat mempengaruhi seberapa besar 

konformitas yang ada. Kesepakatan berkaitan dengan seberapa besar 

kepercayaan antar individu dalam kelompok, persamaan pendapat dan 

penyimpangan yang terdapat dalam kelompok.  

3. Ketaatan  

Ketaatan dalam sebuah kelompok dapat mempengaruhi besar atau kecilnya 

konformitas. Ketaatan yang cenderung rendah akan menurunkan konformitas 

itu sendiri.  

2.1.4.3 Macam-macam Konformitas 

Konformitas adalah bertindak berbeda dengan apa yang biasa kita lakukan 

ketika sendiri yang didasarkan atas adanya pengaruh dari luar agar mendapat 

penerimaan dalam kelompok. Menurut Nail & dkk (Myres, 2014: 253) 

mengemukakan bahwa macam-macam konformitas dalam pengaruhnya terhadap 

berperilaku konsumtif memiliki beberapa jenis diantaranya sebagai berikut. 

1. Pemenuhan, berkaitan dengan konformitas yang didasarkan atas tekanan sosial 

yang ada. 

2. Kepatuhan, berperilaku yang didasarkan langsung. 

3. Penerimaan, berkaitan dengan kondisi dimana individu bertindak sesuai 

tekanan yang ada dalam kelompoknya.   

2.1.4.4 Faktor-faktor Konformitas 

Keadaan dalam sebuah kelompok memiliki pengaruh yang sangat besar 

terhadap konformitas. Menurut Myers (2015: 278-283) faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi individu untuk conform adalah ukuran kelompok, kohesif, 

keseragaman suara, status, respon umum dan komitmen sebelumnya. 

1. Ukuran kelompok. Semakin besar dan banyak orang yang ada dalam suatu 

kelompok maka akan membawa pengaruh yang sangat besar bagi anggota 

kelompok didalamnya. 
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2. Keseragaman suara. Keseragaman suara merupakan sepakat atau tidaknya 

suatu kelompok dalam mengambil suatu keputusan. Menurut Allen & Levine, 

Arch, dan Morris (Myres, 2015: 27 ) beberapa eksperimen mengungkapkan 

bahwa seorang yang “mengganggu” keseragaman suatu kelompok akan 

menurunkan kekuatan sosial dari kelompok tersebut. 

3. Kohesif. Kohesif merupakan suatu ketertarikan yang dimiliki antar anggota 

kelompok. Menurut Myers (2015: ) semakin kohesif suatu kelompok, semakin 

kelompok tersebut memiliki kekuatan terhadap para anggota kelompoknya. 

4. Status. Status berhubungan dengan kedudukan dan hubungan dengan 

masyarakat disekelilingnya.  

5. Respon umum. 

6. Komitmen sebelumnya. 

2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 

Tabel 2.1 

Hasil Penelitian yang Relevan 

Judul Nama  

Peneliti 

(Tahun) 

Hasil  Persamaan  Perbedaan  

Pengaruh 

Literasi 

Ekonomi 

Terhadap 

Perilaku 

Konsumtif 

Mahasiswa 

Jurusan 

Pendidikan 

Ekonomi 

Universitas 

Siliwangi 

Vol II(1). 

Ai Nursolihat 

dan 

Syamsudin 

Arnasik 

(2018) 

Terdapat pengaruh 

literasi ekonomi 

berpengaruh 

terhadap perilaku 

konsumtif 

mahasiswa sebesar 

9,8%. Semakin tinggi 

tingkat literasi 

literasi ekonomi maja 

akan semakin 

rasional perilaku 

konsumtif 

mahasiswa dan 

sebaliknya.  

Menggunak

an variabel 

literasi 

ekonomi 

sebagai 

variabel 

bebas dan 

perilaku 

konsumtif 

sebagai 

variabel 

terikat. 

Objek 

penelitian, 

menggunaka

n variabel 

konformitas 

sebagai 

variabel 

bebas dan 

rasionalitas 

sebagai 

variabel 

antara. 
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Pengaruh 

Literasi 

Keuangan 

Melalui 

Rasionalitas 

Terhadap 

Perilaku 

konsumtif 

(Studi 

Kasus 

Siswa Kelas 

XI Ilmu 

Sosial 

SMAN se-

Kota 

Semarang) 

Vol 5(2). 

Sheila 

Febriani 

Putri, Joko  

Widodo dan 

S. Martono 

(2016) 

Literasi keuangan 

berpengaruh 

terhadap perilaku 

konsumtif  

melalui rasionalitas 

siswa kelas XI Ilmu 

Sosial SMA Negeri 

se-Kota Semarang, 

artinya semakin 

tinggi literasi 

keuangan siswa kelas 

XI Ilmu Sosial SMA 

se-Kota Semarang 

makin tinggi 

pengaruhnya 

terhadap rasionalitas 

dan rasionalitas akan 

menurunkan perilaku 

konsumtif. 

Menggunak

an variabel 

rasionalitas 

sebagai 

variabel 

antara dan 

variabel 

perilaku 

konsumtif 

sebagai 

variabel 

terikat. 

Objek 

penelitian, 

menggunaka

n variabel 

literasi 

ekonomi dan 

konformitas 

sebagai 

variabel 

bebas. 

Pengaruh 

Financial 

Literacy, 

Financial 

Behavior, 

Financial 

Attitude, 

Dan 

Demografi 

Terhadap 

Perilaku 

Konsumtif ( 

Studi Pada 

Mahasiswa 

Strata I 

Fakultas 

Ekonomi 

Universitas 

17 Agustus 

1945 

Surabaya) 

Vol 3(2). 

Dyah Rini 

Prihastuty 

dan Sri 

Rahayuningsi

h 

(2018) 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

variabel Financial 

Literacy, Financial 

Behavior, Financial 

Attitude , Demografi 

secara simultan 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

variabel Perilaku 

Konsumtif, hal ini 

ditunjukan oleh nilai 

signifikansinya 

sebesar 0,00 yang 

lebih kecil dari 0,05. 

Menggunak

an variabel 

perilaku 

konsumtif 

sebagai 

variabel 

terikat. 

 

Objek 

penelitian, 

variabel X 

(financial 

literacy, 

financial 

behavior, 

attitude dan 

demografi). 

Pola 

Konsumsi: 

Literasi 

Ekonomi, 

Status 

Filomina 

Nurjaya Onis, 

Lilik Sri 

Hariani Ninik 

Indawati  

Dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh 

secara simultan 

literasi ekonomi, 

status sosial orang 

Menggunak

an variabel 

literasi 

ekonomi 

sebagai 

Objek 

penelitian 

serta 

menggunaka

n variabel 
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Sosial 

Orang Tua 

Dan Teman 

Sebaya 

Jurnal Riset 

Pendidikan 

Ekonomi 

(JRPE) Vol 

3 (1). 

(2018) tua dan kelompok 

teman sebaya 

terhadap pola 

konsumsi siswa, dan 

terdapat pengaruh 

secara parsial literasi 

ekonomi terhadap 

pola konsumsi siswa, 

status sosial orang 

tua terhadap pola 

konsumsi siswa dan 

kelompok teman 

sebaya terhadap pola 

konsumsi siswa.   

variabel 

bebas  

konformitas, 

rasionalitas 

dan perilaku 

konsumtif 

Faktor-

Faktor yang 

Mempengar

uhi 

Rasionalitas 

Perilaku 

Konsumsi 

Mahasiswa 

Fakultas 

Ekonomi 

Universitas 

Negeri 

Padang 

EcoGen Vol 

1 (4). 

Juliani, Efni 

Cerya 

(2018) 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

tingkat pendapatan 

mahasiswa, status 

sosial ekonomi orang 

tua, selera, dan 

financial literacy 

secara bersama-sama 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

rasionalitas perilaku 

konsumsi mahasiswa 

Fakultas Ekonomi 

Fakultas Ekonomi 

UNP. 

Menggunak

an variabel 

rasionalitas 

Objek 

penelitian, 

menggunaka

n variabel 

literasi 

ekonomi, 

konformitas 

dan perilaku 

konsumtif. 

 

2.3 Kerangka Berpikir 

Berpijak pada kondisi nyata dilapangan, perilaku konsumsi individu 

sekarang ini menunjukan perilaku konsumtif.   Konsumsi individu pada zaman 

sekarang tidak lagi didasarkan untuk pemenuhan kebutuhan yang paling mendasar, 

tetapi lebih kepada pemenuhan keinginan yang sebenarnya kurang bermanfaat bagi 

hidupnya seperti membeli produk untuk mengikuti mode, ingin mencoba dan 

sekedar ingin diakui dalam masyarakat. Kemudahan yang diberikan seperti dengan 

banyaknya pusat perbelanjaan, transportasi online dan onlineshop membuat 

individu semakin mudah dalam mengeluarkan uangnya.  

Menurut Sumartono  (Prihastuty dan Rahayuningsih, 2018: 124) “Perilaku 

konsumtif diartikan sebagai suatu tindakan memakai produk yang tidak tuntas, 
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artinya belum habis sebuah produk yang dipakai seseorang telah menggunakan 

produk jenis yang sama dari merek lainnya atau dapat disebutkan, membeli barang 

karena adanya hadiah yang ditawarkan atau membeli suatu produk karena banyak 

orang memakai barang tersebut”. 

Menurut Kotler (Pratama, 2017: 139), terdapat empat faktor yang dapat 

mempengaruhi perilaku konsumsi yaitu faktor psikologi, faktor sosial, faktor psikis 

dan faktor budaya. Berdasarkan teori tersebut perilaku konsumtif masyarakat dapat 

dipengaruhi faktor psikologi (Literasi Ekonomi dan Rasionalitas) dan faktor sosial 

(Konformitas).  

Tingkat pemahaman individu mengenai konsep dasar ekonomi dapat menjadi 

bekal bagi individu dalam mengambil keputusan yang tepat sehingga dapat 

menekan perilaku konsumtif.  Dengan literasi ekonomi, diharapkan perilaku 

konsumsi individu dapat mengikuti konsep ekonomi yang telah dipelajarinya 

sehingga akan membentuk perilaku konsumsi yang rasional. NCEE 

mengemukakan bahwa seseorang yang memahami permasalahan dasar ekonomi 

dengan baik, maka individu tersebut dapat melakukan kegiatan ekonomi dengan 

benar.  

Selain literasi ekonomi, konformitas adalah salah satu faktor sosial yang dapat 

mempengaruhi perilaku konsumsi individu. Myers (Ulfa, 2017: 724) menyatakan 

bahwa “Terdapat dua dasar pembentuk konformitas yaitu pengaruh normatif dan 

pengaruh informasional”. Menurut Carmen (Ulfa, 2017: 743), kedua pengaruh 

tersebut memiliki peranan dalam proses konsumsi individu. Compliance sebagai 

pengaruh normatif muncul ketika individu melakukan proses konsumsi yang 

didasarkan oleh tekanan kelompok baik itu rasional ataupun tidak. Sedangkan 

pengaruh informasional terjadi ketika individu menjadikan kelompok sebagai 

acuan dalam melakukan kegiatan konsumsi.  

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa literasi ekonomi dan 

konformitas memiliki pengaruh terhadap rasional atau tidaknya seseorang dalam 

melakukan kegiatan konsumsi. Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut. 
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Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

Literasi Ekonomi 

Indikator: 

1. Mampu menganalisis perubahan permintaan 

barang. 

2. Mampu mengelola peran wirausaha. 

3. Mampu menganalisis tingkat harga terhadap 

kecenderungan menabung. 

4. Mampu mengalokasikan pendapatan 

individu. 

5. Mampu mengalokasikan pendapatan 

nasional. 

6. Mampu menganalisis perubahan penawaran 

dan permintaan. 

7. Mampu menganalisis dampak kebijakan 

perdagangan internasional. 

8. Mampu menganalisis dampak kebijakan 

pemerintah terhadap penetapan harga. 

9. Mampu menjelaskna peran pelaku ekonomi, 

produsen, konsumen dalam pemerintahan dan 

perekonomian. 

10. Mampu menjelaskan manfaat dari 

perdagangan internasional. 

11. Mampu menganalisis dampak perubahan 

permintaan dan penawaran terhadap harga 

barang. 

12. Mampu menjelaskan penggunaan sumber 

daya terbatas. 

13. Mampu menjelaskan peran pasar modal 

dalam perekonomian. 

14. Mampu menganalisis cost dan benefit dari 

transaksi ekonomi. 

15. Mampu menganalisis cost dan benefit dari 

pengambilan keputusan. 

16. Mampu menjelaskan peran pemerintah dalam 

perekonomian. 

17. Mampu menjelaskan anggaran Perencanaan 

Belanja Negara. 

18. Mampu menganalisis dampak inflasi. 

19. Mampu menganalisis pengembangan 

industri. 

20. Mampu menjelaskan bunga uang.  

21.  

Rasionalitas 

Indikator: 

1. Skala 

Prioritas 

2. Kegunaan 

Optimal 

3. Sesuai 

manfaat 

4. Kualitas 

Konformitas 

Indikator: 

1. Kekompakan  

2. Kesepakatan 

3. Ketaatan 

 

Perilaku 

Konsumtif 

Indikator: 

1. Pembelian 

Impulsif 

2. Pemborosan 

3. Pembelian 

Tidak 

Rasional 
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2.4 Hipotesis  

Menurut Sugiyono (2017: 99) “Hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertnyaan”. Dikatakan sementara, karena 

jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan 

pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Berdasarkan 

kerangka pemikiran, hipotesis dari penelitian ini adalah: 

Hipotesis ke-1 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara literasi ekonomi 

terhadap rasionalitas mahasiswa ekonomi Universitas 

Siliwangi. 

Hipotesis ke-2 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara konformitas 

terhadap rasionalitas mahasiswa ekonomi Universitas 

Siliwangi. 

Hipotesis ke-3 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara literasi ekonomi 

terhadap perilaku konsumtif mahasiswa ekonomi Universitas 

Siliwangi. 

Hipotesis ke-4 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara konformitas 

terhadap perilaku konsumtif mahasiswa ekonomi Universitas 

Siliwangi. 

Hipotesis ke-5 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara rasionalitas 

terhadap perilaku konsumtif mahasiswa ekonomi Universitas 

Siliwangi. 

Hipotesis ke-6 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara literasi ekonomi 

terhadap perilaku konsumtif melalui rasionalitas mahasiswa 

ekonomi Universitas Siliwangi. 

Hipotesis ke-7 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara konformitas 

terhadap perilaku konsumtif melalui rasionalitas mahasiswa 

ekonomi Universitas Siliwangi. 

 


